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Pendahuluan 

Pemahaman tentang etika Kristen dan 
pendidikan moral di sekolah menengah pertama 
merupakan topik yang semakin relevan dalam konteks 
pendidikan Indonesia kontemporer. Etika Kristen, 
sebagai cabang dari etika keagamaan, memastikan 
bahwa tindakan manusia sejalan dengan standar moral 
yang dapat diterima, sehingga berkontribusi signifikan 
dalam perkembangan moral manusia (Hutapea et al., 
2023). Dalam konteks pendidikan formal, etika Kristen 
berfungsi sebagai kerangka normatif serta fondasi 
untuk membentuk karakter siswa yang kuat dan 

bertanggung jawab. Pendidikan Kristen di Indonesia 
menghadapi tantangan kompleks dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan tuntutan 
pendidikan modern, memerlukan pendekatan 
pedagogis yang dapat menghubungkan tradisi dengan 
kebutuhan kontemporer (Arifianto et al., 2025). 
Pemahaman mendalam tentang bagaimana etika 
Kristen dapat diterapkan dalam setting pendidikan 
formal seperti sekolah menengah pertama menjadi 
krusial untuk menghadapi krisis moral yang dihadapi 
generasi muda saat ini. 
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Penelitian tentang pendidikan moral 
menunjukkan bahwa moralitas adalah aspek esensial 
dalam kehidupan, dan pendidikan moral yang sesuai 
dengan ajaran agama menjadi tugas utama sistem 
pendidikan (Abidin, 2021). Dalam perspektif 
pendidikan Kristen, pembelajaran etika Kristen dan 
karakter memerlukan pendekatan yang menarik dan 
sesuai dengan kemampuan kognitif siswa (Malo & 
Susanti, 2020). Sekolah memiliki peran penting dalam 
melengkapi pendidikan moral yang diberikan oleh 
keluarga dengan menciptakan lingkungan yang 
mendukung perkembangan karakter positif melalui 
kurikulum yang mencakup pelajaran etika dan moral 
(Alamin et al., 2024). Pentingnya pendidikan moral 
dalam membentuk karakter siswa diakui secara luas, 
namun implementasinya di tingkat sekolah menengah 
pertama masih memerlukan penelitian lebih lanjut 
untuk memahami efektivitas berbagai metode dan 
pendekatan pedagogis yang tersedia. 

Dekadensi moral yang terjadi di kalangan remaja 
dan siswa sekolah menengah pertama menjadi 
perhatian utama dalam diskursus pendidikan 
kontemporer. Permasalahan moral di kalangan peserta 
didik sering kali disebabkan oleh kurangnya 
pemahaman tentang makna moral, yang 
mengakibatkan degradasi moral dalam pembelajaran 
(Nurmanita, 2020). Pengaruh media sosial, konten 
digital, dan interaksi virtual dalam gawai telah 
memengaruhi pola pikir dan perilaku moral siswa 
secara signifikan (Arifianto et al., 2025). Oleh karena 
itu, pendidikan Kristen, yang seharusnya membentuk 
karakter dan moralitas berdasarkan ajaran Kristus, 
dihadapkan pada tantangan besar dalam mengajarkan 
nilai-nilai etika kepada generasi digital yang terpapar 
berbagai pengaruh eksternal (Arifianto et al., 2025). 
Penelitian menunjukkan bahwa keluarga yang harmonis 
dengan komunikasi positif dan saling menghormati 
berperan krusial dalam sosialisasi nilai dan norma 
kepada anak-anak dan remaja (L. Listari, 2021), namun 
sekolah juga harus memainkan peran aktif dalam 
memperkuat nilai-nilai moral ini melalui kurikulum dan 
lingkungan pembelajaran yang kondusif. 

Metode pembelajaran klasik, khususnya 
pendekatan Trivium yang terdiri dari Tata Bahasa, 
Logika, dan Retorika, menunjukkan potensi dalam 
mengembangkan berpikir kritis dan keterampilan 
komunikasi siswa (Akijuwen, 2025). Penelitian 
menunjukkan bahwa siswa yang dilatih dengan metode 
klasik menunjukkan regulasi diri yang lebih kuat dan 
akuntabilitas, yang penting untuk kesuksesan akademik 
dan pertumbuhan pribadi mereka (Akijuwen, 2025). 
Pendekatan ini juga mempersiapkan siswa untuk 
menghadapi masalah moral dengan berpikir kritis dan 
reflektif (Akijuwen, 2025). Kombinasi antara nilai 

spiritual dan akademik menjadikan sekolah Kristen 
sebagai lingkungan pembelajaran yang unik, yang 
menyentuh baik hati maupun pikiran (Akijuwen, 2025). 
Namun, penerapan metode klasik dalam konteks 
pendidikan modern, khususnya di Indonesia, masih 
belum banyak dieksplorasi secara mendalam, terutama 
dalam hal dampaknya terhadap pengembangan karakter 
siswa dan kemampuan mereka dalam mengatasi dilema 
moral kontemporer. 

Teologi sistematika Kristen menyediakan 
kerangka konseptual yang kaya untuk memahami dasar-
dasar etika Kristen dan aplikasinya dalam pendidikan. 
Teologi sistematika berkontribusi pada konstruksi 
pendidikan multikultural di Indonesia dengan 
menyediakan perspektif yang inklusif dan dialogis (Nego 
& Yohanes, 2024). Pendidikan Kristen yang inklusif dan 
solider dapat merespons fragmentasi sosial yang 
diakibatkan oleh nilai-nilai keadilan yang konfrontatif 
melalui kurikulum yang lebih dialogis (Tjandra, 2024). 
Kepemimpinan moral dalam konteks pendidikan 
memerlukan fondasi etika yang kokoh, di mana elemen-
elemen moral dapat diterjemahkan untuk 
merealisasikan kepemimpinan moral dalam organisasi 
pendidikan (Thambu, 2023). Dengan demikian, 
pemahaman tentang bagaimana etika Kristen dan 
teologi sistematika dapat diintegrasikan dalam 
pendidikan moral di sekolah menengah pertama menjadi 
penting untuk menciptakan sistem pendidikan yang tidak 
hanya mengembangkan kompetensi akademik, tetapi 
juga membentuk karakter dan integritas moral siswa 
yang sejalan dengan nilai-nilai Kristen serta kebutuhan 
masyarakat Indonesia yang multikultural. 

Meskipun penelitian tentang etika Kristen dan 
pendidikan moral telah berkembang pesat, masih 
terdapat kesenjangan signifikan dalam pemahaman 
tentang bagaimana etika Kristen dapat diintegrasikan 
secara efektif dalam konteks pendidikan formal di 
sekolah menengah pertama Indonesia (Virgianti & 
Hanani, 2023). Penelitian tentang pendidikan moral dari 
perspektif Emile Durkheim menunjukkan relevansinya 
bagi pendidikan di Indonesia, namun penerapan spesifik 
teori-teori moral tersebut dalam setting sekolah 
menengah pertama masih belum banyak dieksplorasi 
secara mendalam (Virgianti & Hanani, 2023). Selain itu, 
belum ada pemahaman yang komprehensif tentang 
bagaimana nilai-nilai etika Kristen dapat diterjemahkan 
menjadi praktik pedagogis yang konkret dan relevan 
dengan kehidupan siswa sekolah menengah pertama di 
konteks Indonesia yang multikultural (Sabelau & 
Telaumbanua, 2024). Penelitian tentang kurikulum 
pendidikan agama Kristen yang inklusif menunjukkan 
pentingnya pendekatan dialogis dalam menghadapi 
fragmentasi sosial, namun implementasinya di tingkat 
sekolah menengah pertama masih memerlukan 
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penelitian lebih lanjut untuk memahami mekanisme 
dan efektivitasnya (Tjandra, 2024). Dengan demikian, 
terdapat celah penelitian yang signifikan mengenai 
bagaimana etika Kristen dapat membentuk pendidikan 
moral yang responsif terhadap tantangan kontemporer 
di sekolah menengah pertama. 

Konsep kehendak bebas dan etika Kristen dalam 
menjawab isu-isu kontemporer seperti aborsi, 
euthanasia, dan perkawinan sejenis masih memerlukan 
penelitian lebih lanjut dalam konteks pendidikan 
formal (Todingbua’, 2025). Meskipun penelitian 
menunjukkan bahwa moralitas adalah aspek esensial 
dalam kehidupan dan pendidikan moral yang sesuai 
dengan ajaran agama menjadi tugas utama pendidikan, 
implementasi konkret dari prinsip-prinsip ini di sekolah 
menengah pertama masih belum sepenuhnya 
terdokumentasi (Abidin, 2021). Pengaruh media sosial, 
konten digital, dan interaksi virtual dalam gawai telah 
memengaruhi pola pikir dan perilaku moral siswa 
secara signifikan, namun strategi pendidikan Kristen 
yang efektif untuk menghadapi tantangan ini di tingkat 
sekolah menengah pertama masih belum jelas 
(Arifianto et al., 2025). Penelitian tentang ziarah dan 
pendidikan moral menunjukkan potensi tradisi 
keagamaan dalam pembentukan karakter, namun 
belum ada penelitian yang mengeksplorasi bagaimana 
tradisi serupa dalam konteks Kristen dapat 
diintegrasikan dalam kurikulum sekolah menengah 
pertama (Munawwir, 2025). Oleh karena itu, masih 
terdapat kesenjangan signifikan dalam pemahaman 
tentang mekanisme spesifik bagaimana pendidikan 
moral berbasis etika Kristen dapat diterapkan secara 
efektif di sekolah menengah pertama. 

Penelitian tentang wahyu sebagai sumber utama 
kebenaran dalam pendidikan menunjukkan pentingnya 
fondasi teologis dalam pendidikan moral, namun 
penelitian serupa yang mengeksplorasi peran teologi 
sistematika Kristen dalam pendidikan moral di sekolah 
menengah pertama masih sangat terbatas (Siregar & 
Herawati, 2023). Strategi pembelajaran berbasis 
proyek dalam pendidikan untuk meningkatkan 
kesadaran sosial siswa telah menunjukkan hasil yang 
menjanjikan, namun belum ada penelitian yang 
mengadaptasi pendekatan serupa dalam konteks 
pendidikan Kristen di sekolah menengah pertama 
Indonesia (Fadil et al., 2025). Alkitab sebagai buku 
pegangan orang Kristen dan ketidakbersalahannya 
masih menjadi perdebatan dalam komunitas Kristen, 
namun implikasi dari berbagai perspektif ini terhadap 
pengajaran etika Kristen di sekolah menengah pertama 
belum dieksplorasi secara mendalam (Yunianto & 
Rohayani, 2021)(Yunianto & Rohayani, 2021). 
Implementasi asesmen akidah akhlak pada lembaga 
pendidikan Kristen dalam era digital menunjukkan 

tantangan dalam mengintegrasikan teknologi dengan 
pendidikan moral, namun penelitian serupa untuk 
konteks sekolah Kristen masih belum ada (Rofiah & 
Romelah, 2024). Dengan demikian, terdapat celah 
penelitian yang jelas mengenai bagaimana teologi 
sistematika Kristen dapat menjadi fondasi bagi 
pendidikan moral yang efektif dan relevan di sekolah 
menengah pertama. 

Penelitian tentang urgensi pembelajaran etika 
Kristen terhadap pembentukan karakter siswa 
menunjukkan pentingnya etika Kristen dalam pendidikan, 
namun penelitian serupa yang fokus pada siswa sekolah 
menengah pertama masih sangat terbatas (M. Listari & 
Simanjuntak, 2024). Pengembangan pendidikan karakter 
di masyarakat menunjukkan bahwa karakter 
mencerminkan cara berpikir dan bertindak yang menjadi 
ciri khas setiap individu, namun belum ada penelitian 
yang mengeksplorasi secara spesifik bagaimana etika 
Kristen dapat berkontribusi pada pengembangan 
karakter siswa sekolah menengah pertama (Huda, 2024). 
Manajemen digitalisasi sekolah di tingkat dasar 
menunjukkan pentingnya perencanaan yang terjadwal 
dan terperinci, namun belum ada penelitian yang 
mengeksplorasi bagaimana digitalisasi dapat mendukung 
pendidikan moral berbasis etika Kristen di sekolah 
menengah pertama (Hadiyanto et al., 2024)(Hadiyanto 
et al., 2024). Tinjauan etika Kristen terhadap hak asasi 
anak dan tanggung jawab orangtua dalam keluarga 
Kristen menunjukkan pentingnya perspektif etika 
Kristen, namun implementasinya dalam konteks 
pendidikan formal di sekolah menengah pertama masih 
belum jelas (Parasian Siregar, 2025). Oleh karena itu, 
masih terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan 
mengenai bagaimana etika Kristen dapat diterapkan 
secara praktis dalam pendidikan moral di sekolah 
menengah pertama. 

Penelitian tentang tindakan korupsi yang merusak 
etika ekonomi dan bisnis dari perspektif etika Kristen 
menunjukkan relevansi etika Kristen dalam menghadapi 
masalah moral kontemporer, namun belum ada 
penelitian yang mengeksplorasi bagaimana etika Kristen 
dapat membantu siswa sekolah menengah pertama 
mengembangkan penalaran moral yang kuat untuk 
menghadapi dilema etika dalam kehidupan sehari-hari 
(Hutapea et al., 2023). Perbedaan pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah negeri dan swasta 
menunjukkan pentingnya pengembangan minat dan 
bakat siswa, namun belum ada penelitian yang 
mengeksplorasi bagaimana kegiatan ekstrakurikuler 
berbasis etika Kristen dapat mendukung pendidikan 
moral di sekolah menengah pertama (Sugiyarti et al., 
2025). Strategi pemikiran pendidikan Kristen 
kontemporer dalam menyelaraskan tradisi dengan 
perubahan global menunjukkan pentingnya pendekatan 
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kontekstual, namun belum ada penelitian yang 
mengadaptasi strategi serupa untuk pendidikan Kristen 
di sekolah menengah pertama Indonesia (Saputra et al., 
2024). Efektivitas kurikulum pendidikan Kristen dalam 
membentuk karakter siswa di sekolah Kristen 
menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai agama dalam 
kurikulum dapat berhasil membentuk karakter siswa, 
namun penelitian serupa untuk konteks sekolah Kristen 
masih sangat terbatas (Sukmara et al., 2024). Dengan 
demikian, terdapat celah penelitian yang luas 
mengenai bagaimana etika Kristen dan teologi 
sistematika dapat diintegrasikan dalam kurikulum dan 
praktik pendidikan moral di sekolah menengah 
pertama untuk membentuk karakter siswa yang kuat 
dan bermoral. 

Pentingnya mengisi kesenjangan penelitian 
tentang etika Kristen dan pendidikan moral di sekolah 
menengah pertama terletak pada urgensi untuk 
mengembangkan pemahaman yang komprehensif 
tentang bagaimana nilai-nilai etika Kristen dapat 
diterapkan secara praktis dalam konteks pendidikan 
formal Indonesia. Penelitian tentang penerapan 
strategi pembelajaran berbasis proyek dalam 
pendidikan menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai 
agama dengan metode pembelajaran aktif dapat 
meningkatkan kesadaran sosial siswa secara signifikan 
(Fadil et al., 2025). Dengan demikian, penelitian 
tentang etika Kristen dan pendidikan moral di sekolah 
menengah pertama menjadi penting untuk 
mengembangkan kurikulum yang tidak hanya 
mengintegrasikan nilai-nilai agama, tetapi juga 
menggunakan pendekatan pedagogis yang relevan 
dengan kehidupan siswa kontemporer (Amri & Sucipto, 
2024). Pendidikan moral yang sesuai dengan ajaran 
agama merupakan tugas utama sistem pendidikan, 
namun implementasinya masih memerlukan penelitian 
mendalam untuk memahami mekanisme efektif dalam 
membentuk karakter siswa (Virgianti & Hanani, 2023). 
Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan untuk 
memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam 
mengembangkan pendidikan moral berbasis etika 
Kristen yang responsif terhadap tantangan pendidikan 
di Indonesia. 

Penelitian ini juga penting karena teologi 
sistematika Kristen menyediakan kerangka konseptual 
yang kaya untuk memahami dasar-dasar etika Kristen 
dan aplikasinya dalam pendidikan (Nego & Yohanes, 
2024). Teologi sistematika dapat berkontribusi pada 
konstruksi pendidikan multikultural di Indonesia 
dengan menyediakan perspektif yang inklusif dan 
dialogis, yang sangat relevan dalam konteks 
masyarakat Indonesia yang plural (Nego & Yohanes, 
2024). Alkitab sebagai buku pegangan orang Kristen 
memiliki peran penting dalam membentuk etika dan 

moral, meskipun masih terdapat perdebatan tentang 
ketidakbersalahannya dalam komunitas Kristen 
(Yunianto & Rohayani, 2021). Pemahaman mendalam 
tentang bagaimana Alkitab dapat digunakan sebagai 
sumber etika dalam pendidikan formal masih belum 
sepenuhnya dieksplorasi, terutama dalam konteks 
sekolah menengah pertama (Yunianto & Rohayani, 2021). 
Dengan mengintegrasikan perspektif teologi sistematika 
dalam penelitian tentang pendidikan moral, penelitian 
ini dapat memberikan fondasi teologis yang kuat untuk 
pengembangan kurikulum pendidikan Kristen yang lebih 
efektif dan relevan (Nego & Yohanes, 2024). Penelitian 
ini juga akan membantu sekolah-sekolah Kristen untuk 
memahami bagaimana teologi sistematika dapat 
diterjemahkan menjadi praktik pedagogis yang konkret 
dan bermakna bagi siswa. 

Urgensi penelitian ini semakin meningkat 
mengingat tantangan yang dihadapi pendidikan moral di 
era digital saat ini (Arifianto et al., 2025). Pengaruh 
media sosial, konten digital, dan interaksi virtual dalam 
gawai telah memengaruhi pola pikir dan perilaku moral 
siswa secara signifikan, menciptakan tantangan baru 
bagi pendidikan Kristen dalam mengajarkan nilai-nilai 
etika (Arifianto et al., 2025). Pendidikan Kristen yang 
seharusnya membentuk karakter dan moralitas 
berdasarkan ajaran Kristus dihadapkan pada tantangan 
besar dalam menghadapi pengaruh dunia digital yang 
seringkali bertentangan dengan prinsip moral dan nilai 
kekristenan (Arifianto et al., 2025). Penelitian tentang 
peran pendidikan etika Kristen dalam membentuk 
karakter siswa menunjukkan bahwa pembelajaran etika 
Kristen memberikan landasan moral yang kuat bagi siswa 
untuk menghargai hidup sesama manusia dan 
menjauhkan diri dari perbuatan tidak bermoral (M. 
Listari & Simanjuntak, 2024). Oleh karena itu, penelitian 
ini diperlukan untuk mengembangkan strategi 
pendidikan Kristen yang efektif dalam membentuk 
moralitas siswa di tengah tantangan dunia digital, 
sehingga siswa dapat mengembangkan penalaran moral 
yang kuat dan mampu membuat keputusan etis yang 
bertanggung jawab (Arifianto et al., 2025). 

Penelitian ini juga penting untuk mengidentifikasi 
elemen-elemen kunci dari pedagogi klasik yang dapat 
dikontekstualisasikan dalam situasi pendidikan Indonesia 
yang khas (Akijuwen  Andre, 2025). Metode 
pembelajaran klasik, khususnya pendekatan Trivium 
yang terdiri dari Tata Bahasa, Logika, dan Retorika, 
dapat menunjukkan potensi dalam mengembangkan 
berpikir kritis dan keterampilan komunikasi siswa 
(Akijuwen  Andre, 2025). Nilai-nilai universal seperti 
kebenaran dan kebijaksanaan yang diajarkan oleh 
metode klasik tetap relevan di era digital, dan beberapa 
sekolah Kristen di Indonesia telah mulai menerapkan 
metode pembelajaran klasik dalam kurikulum mereka 
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(Akijuwen  Andre, 2025). Namun, bukti lebih lanjut 
diperlukan untuk menentukan apakah metode 
tradisional secara signifikan meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah 
siswa dalam konteks pendidikan Indonesia 
(Akijuwen  Andre, 2025). Penelitian ini akan membantu 
mengisi celah tersebut dengan menunjukkan 
bagaimana pedagogi klasik dapat membekali siswa 
dengan alat moral dan intelektual yang diperlukan 
untuk menghadapi kompleksitas yang diperkenalkan 
oleh dunia modern (Akijuwen  Andre, 2025). Dengan 
demikian, penelitian ini dapat memberikan wawasan 
baru mengenai nilai pendidikan klasik dalam 
mengembangkan keterampilan kognitif dan 
membudayakan keterampilan hidup yang penting bagi 
siswa sekolah menengah pertama (Akijuwen  Andre, 
2025). 

Penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengembangkan model kurikulum pendidikan Kristen 
yang holistik dan praktis yang dapat menjadi referensi 
bagi sekolah-sekolah Kristen lainnya (Akijuwen  Andre, 
2025). Kepemimpinan moral dalam konteks pendidikan 
memerlukan fondasi etika yang kokoh, di mana 
elemen-elemen moral dapat diterjemahkan untuk 
merealisasikan kepemimpinan moral dalam organisasi 
pendidikan (Thambu, 2023). Penelitian tentang 
dimensi moral dalam pengurusan organisasi 
menunjukkan bahwa kepemimpinan moral yang efektif 
dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan 
membentuk karakter siswa yang lebih baik (Sathasivam 
et al., 2025). Dengan mengintegrasikan etika Kristen 
dan teologi sistematika dalam pengembangan 
kurikulum pendidikan moral, penelitian ini dapat 
menciptakan model pendidikan yang tidak hanya 
mengembangkan kompetensi akademik, tetapi juga 
membentuk karakter dan integritas moral siswa yang 
sejalan dengan nilai-nilai Kristen (Akijuwen  Andre, 
2025). Penelitian ini juga akan memberikan kontribusi 
penting dalam memahami bagaimana pendidikan moral 
berbasis etika Kristen dapat merespons fragmentasi 
sosial dan nilai-nilai keadilan yang konfrontatif melalui 
kurikulum yang lebih dialogis dan inklusif (Tjandra, 
2024). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan solusi praktis dan teoritis untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan moral di sekolah 
menengah pertama, khususnya di SMP Negeri 3 Lamala, 
sehingga dapat berkontribusi pada pembentukan 
generasi muda yang bermoral, berintegritas, dan 
mampu menghadapi tantangan zaman dengan nilai-
nilai Kristen yang kuat.  

   Metodologi Penelitian 

PeneliPenelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
penerapan etika Kristen dalam pendidikan moral di 

SMP Negeri 3 Lamala, dengan fokus pada penerapan 
teologi sistematika dalam pengajaran moral dan 
pengaruhnya terhadap karakter siswa. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus, yang 
memungkinkan peneliti untuk memahami secara 
mendalam proses integrasi etika Kristen dalam 
pendidikan moral di konteks sekolah. Penelitian ini 
melibatkan pengumpulan data melalui survei, 
wawancara, analisis dokumen, dan observasi kelas. 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan 
pendekatan kualitatif. Studi kasus dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk menggali dan memahami 
secara mendalam bagaimana etika Kristen 
diintegrasikan dalam pengajaran moral di SMP Negeri 3 
Lamala, serta bagaimana teologi sistematika diterapkan 
dalam pendidikan moral di sekolah tersebut. 
Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh 
wawasan yang lebih holistik tentang bagaimana prinsip-
prinsip etika Kristen mempengaruhi pendidikan moral di 
sekolah. 

2. Partisipan 

Penelitian ini melibatkan empat kelompok responden 
yang berbeda, yaitu: 

• Guru dan Staf Sekolah: Penelitian ini melibatkan 
4 guru, termasuk kepala sekolah, yang 
memberikan wawasan tentang bagaimana etika 
Kristen diterapkan dalam pengajaran moral di 
kelas dan dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

• Siswa: Penelitian ini melibatkan 8 siswa dari 
berbagai kelas di SMP Negeri 3 Lamala, yang 
memberikan informasi tentang bagaimana 
penerapan etika Kristen mempengaruhi perilaku 
mereka dan hubungan mereka dengan teman-
teman serta guru. 

• Dokumen Kurikulum dan Program Pendidikan 
Moral: Dokumen kurikulum pendidikan moral dan 
program ekstrakurikuler yang relevan digunakan 
untuk menganalisis sejauh mana kurikulum dan 
materi pengajaran di sekolah mencerminkan 
nilai-nilai moral Kristen. 

3. Instrumen Penelitian 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan 
beberapa instrumen, yaitu: 
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• Kuesioner: Kuesioner yang terdiri dari 
pertanyaan tertutup (jawaban ya/tidak) untuk 
mengevaluasi sejauh mana etika Kristen 
diintegrasikan dalam pengajaran moral, apakah 
teologi sistematika diterapkan, serta dampak 
dari penerapan etika Kristen terhadap 
perkembangan karakter siswa. Kuesioner ini 
disebarkan kepada guru, staf sekolah, kepala 
sekolah, dan siswa. 

• Wawancara Semi-Terstruktur: Wawancara 
dilakukan dengan kepala sekolah dan pengambil 
kebijakan untuk menggali lebih dalam tentang 
kebijakan sekolah terkait pendidikan moral 
berbasis etika Kristen dan tantangan yang 
dihadapi dalam mengintegrasikan nilai-nilai 
Kristen. 

• Analisis Dokumen: Analisis terhadap dokumen 
kurikulum pendidikan moral dan program 
ekstrakurikuler untuk menilai bagaimana nilai-
nilai moral Kristen diterapkan dalam materi 
ajar dan kegiatan sekolah. 

• Observasi Kelas: Observasi langsung terhadap 
kegiatan belajar mengajar di kelas untuk 
menilai sejauh mana prinsip etika Kristen 
diterapkan dalam proses pengajaran moral dan 
pengembangan karakter siswa. 

4. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dilakukan dalam 
beberapa tahap: 

1. Persiapan: Peneliti menyusun kuesioner dan 
pedoman wawancara yang relevan dengan 
tujuan penelitian. Wawancara dengan kepala 
sekolah dan pengambil kebijakan dilakukan 
terlebih dahulu, diikuti dengan penyebaran 
kuesioner kepada guru, staf sekolah, dan siswa. 

2. Pelaksanaan Pengumpulan Data: Kuesioner 

dibagikan kepada 4 guru (termasuk kepala 
sekolah) dan 8 siswa. Wawancara semi-
terstruktur dilakukan secara langsung dengan 
kepala sekolah untuk mendapatkan pandangan 
mereka tentang kebijakan sekolah yang 
mendukung pengajaran moral berbasis etika 
Kristen. Selain itu, observasi kelas dilakukan 
untuk menilai penerapan etika Kristen dalam 
pengajaran moral. 

3. Pengolahan Data: Data dari kuesioner, 
wawancara, dan observasi dikumpulkan, 
dianalisis, dan disusun dalam kategori yang 
relevan, seperti penerapan etika Kristen dalam 
kurikulum, dampak terhadap siswa, serta 
tantangan yang dihadapi dalam implementasi. 

5. Analisis Data 

Data yang terkumpul dari berbagai instrumen dianalisis 
dengan pendekatan analisis tematik, yaitu dengan 
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari 
kuesioner, wawancara, dan observasi. Setiap tema 
dianalisis untuk mencari hubungan antara etika Kristen 
yang diajarkan di sekolah dengan karakter siswa yang 
berkembang, serta tantangan dan peluang yang 
dihadapi dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip moral 
Kristen ke dalam pendidikan di sekolah. 

6. Etika Penelitian 

Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, 
termasuk memastikan kerahasiaan identitas responden 
dan memberikan penjelasan yang jelas mengenai 
tujuan penelitian kepada semua peserta. Partisipasi 
dalam penelitian ini bersifat sukarela, dan semua 
responden diberikan kesempatan untuk menyatakan 
persetujuan sebelum berpartisipasi. Semua data yang 
dikumpulkan akan digunakan hanya untuk tujuan 
penelitian ini dan akan disimpan dengan aman. 

 

Hasil Penelitian 

Aspek Temuan Tanggapan 
Integrasi Etika Kristen dalam 
Pengajaran Moral 

Semua responden mengonfirmasi bahwa etika Kristen diintegrasikan dalam 
pengajaran moral di sekolah, mencakup nilai kasih, keadilan, dan tanggung jawab. 

Guru, staf sekolah, kepala 
sekolah, dan siswa 

Dukungan Kebijakan dan Program 
Pendidikan Moral 

Kebijakan sekolah mendukung pengajaran moral berbasis etika Kristen dengan 
program yang terintegrasi dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler. 

Kepala sekolah dan 
pengambil kebijakan 

Penerapan Teologi Sistematika 
dalam Pendidikan Moral 

Prinsip teologi sistematika diterapkan dalam pengajaran moral di sekolah, mengacu 
pada ajaran dasar Kekristenan (kasih, pengampunan, keadilan). 

Guru, staf sekolah, kepala 
sekolah 

Tantangan dalam Mengintegrasikan 
Etika Kristen 

Tantangan terkait keberagaman agama di lingkungan sekolah yang multikultural, 
namun tidak ada kesulitan besar dalam implementasi. 

Kepala sekolah dan 
pengambil kebijakan 

Dampak Etika Kristen pada 
Perkembangan Karakter Siswa 

Penerapan etika Kristen berdampak positif pada perkembangan karakter siswa, 
mempengaruhi perilaku, hubungan dengan teman, dan interaksi dengan guru. Siswa 
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Aspek Temuan Tanggapan 
Observasi Kelas dan Kegiatan 
Pendidikan Karakter 

Metode pengajaran moral Kristen di kelas sudah efektif. Kegiatan ekstrakurikuler 
yang berbasis nilai Kristen memperkuat pengembangan karakter siswa. Guru, staf sekolah, siswa 

Tabel. Hasil

 

 
Gambar.1;  sekolah 
 

 
Gambar.2;  kegiatan belajar guru dan murid 
 

 
Gambar.3;  kegiatan belajar di kelas 

 

 
Gambar.4;  kegiatan belajar di kelas 

 
Hasil penelitian ini didasarkan pada data yang 

diperoleh dari beberapa kelompok responden, yaitu 
guru dan staf sekolah, kepala sekolah dan pengambil 
kebijakan, siswa, serta dokumen kurikulum dan 
observasi kelas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi sejauh mana etika Kristen 
diintegrasikan dalam pendidikan moral di SMP Negeri 
3 Lamala dan bagaimana penerapan teologi 
sistematika dalam pengajaran moral di sekolah 
tersebut. Berikut adalah temuan utama berdasarkan 
hasil survey dan observasi: 

1. Integrasi Etika Kristen dalam Pengajaran Moral 

Semua responden, baik guru, staf sekolah, 
kepala sekolah, maupun siswa, mengonfirmasi bahwa 
etika Kristen diintegrasikan dalam pengajaran moral 
di SMP Negeri 3 Lamala. Sebanyak 100% guru dan staf 
sekolah, serta kepala sekolah, menyatakan bahwa 
prinsip etika Kristen diajarkan di sekolah. Nilai-nilai 
moral Kristen, termasuk kasih, keadilan, dan 
tanggung jawab, diajarkan baik dalam kelas agama 
maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler yang 
dirancang untuk pengembangan karakter siswa. 

2. Dukungan Kebijakan dan Program Pendidikan 
Moral 

Kebijakan sekolah secara jelas mendukung 
pengajaran moral berbasis etika Kristen. 100% 
responden kepala sekolah dan pengambil kebijakan 
mengonfirmasi bahwa sekolah memiliki program 
pendidikan moral berbasis nilai Kristen. Program ini 
terintegrasi dalam kurikulum dan juga dipraktikkan 
dalam kegiatan di luar kelas. Lebih lanjut, buku 
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pelajaran yang digunakan di sekolah ini 
mengajarkan nilai moral yang sesuai dengan etika 
Kristen, dan panduan pengajaran yang digunakan di 
kelas mencakup penerapan prinsip-prinsip moral 
Kristen. 

3. Penerapan Teologi Sistematika dalam 
Pendidikan Moral 

Dalam hal integrasi teologi sistematika, 100% 
responden yang terdiri dari guru, staf sekolah, dan 
kepala sekolah menyatakan bahwa prinsip-prinsip 
teologi sistematika digunakan dalam pengajaran 
moral di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemikiran teologis yang berbasis pada sistematika 
teologi diterapkan dalam mengajarkan nilai moral 
Kristen kepada siswa. Sumber-sumber teologi yang 
digunakan mengacu pada ajaran dasar Kekristenan, 
termasuk ajaran tentang kasih, pengampunan, dan 
keadilan, yang diharapkan dapat membentuk 
karakter siswa. 

4. Tantangan dalam Mengintegrasikan Etika 
Kristen 

Meskipun penerapan etika Kristen dalam 
pendidikan moral di sekolah terlihat berjalan 
dengan baik, terdapat tantangan yang dihadapi 
dalam mengintegrasikan etika Kristen secara 
penuh. 100% kepala sekolah dan pengambil 
kebijakan melaporkan bahwa meskipun ada 
dukungan penuh terhadap pengajaran etika Kristen, 
tantangan muncul dalam menyesuaikan dengan 
keberagaman agama di lingkungan sekolah yang 
multikultural. Namun, tidak ada responden yang 
melaporkan adanya kesulitan besar dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai moral Kristen dalam 
pengajaran. 

5. Dampak Etika Kristen pada Perkembangan 
Karakter Siswa 

Penerapan etika Kristen berdampak positif 
pada perkembangan karakter siswa. Semua siswa 
yang menjadi responden (100%) mengakui bahwa 
nilai-nilai moral Kristen yang diajarkan di sekolah 
mempengaruhi perilaku mereka, hubungan mereka 
dengan teman-teman, serta interaksi mereka 
dengan guru. Siswa juga merasa bahwa nilai-nilai 
moral Kristen yang diajarkan relevan dengan 
kehidupan mereka sehari-hari, baik dalam konteks 
sekolah maupun di luar sekolah. 

6. Observasi Kelas dan Kegiatan Pendidikan 
Karakter 

Hasil observasi menunjukkan bahwa metode 
pengajaran moral Kristen yang digunakan di kelas 
sudah efektif. Responden yang terdiri dari guru dan 
staf sekolah serta siswa mengonfirmasi bahwa materi 
ajar yang digunakan di kelas mencerminkan ajaran 
moral Kristen, dan siswa menunjukkan respons 
positif terhadap pengajaran moral Kristen. Selain 
itu, kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada 
pengembangan karakter juga mengintegrasikan nilai-
nilai moral Kristen, memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk menerapkan prinsip-prinsip etika Kristen 
dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Diskusi 

Integrasi Etika Kristen dalam Pengajaran Moral 

MeskipTemuan penelitian menunjukkan bahwa 
etika Kristen telah terintegrasi secara komprehensif 
dalam pengajaran moral di SMP Negeri 3 Lamala, 
dengan sebagian besar responden mengonfirmasi 
penerapannya di sekolah. Integrasi ini sejalan 
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran etika Kristen memberikan landasan 
moral yang kuat bagi siswa untuk menghargai hidup 
sesama manusia dan menjauhkan diri dari perbuatan 
tidak bermoral (M. Listari & Simanjuntak, 2024). Nilai-
nilai moral Kristen seperti kasih, keadilan, dan 
tanggung jawab yang diajarkan di SMP Negeri 3 
Lamala mencerminkan prinsip-prinsip fundamental 
dari etika Kristen yang bertujuan memastikan bahwa 
tindakan manusia sejalan dengan standar moral yang 
dapat diterima (Hutapea et al., 2023). Penelitian 
tentang pendidikan karakter menunjukkan bahwa 
karakter mencerminkan cara berpikir dan bertindak 
yang menjadi ciri khas setiap individu, memberikan 
landasan kuat untuk bersosialisasi dengan keluarga, 
masyarakat, dan negara (Huda, 2024). Dengan 
demikian, integrasi etika Kristen dalam pengajaran 
moral di SMP Negeri 3 Lamala tidak hanya 
mengajarkan nilai-nilai abstrak, tetapi juga 
membentuk karakter siswa yang konkret dan dapat 
diamati dalam perilaku sehari-hari mereka. 

Penerapan etika Kristen dalam pengajaran 
moral di SMP Negeri 3 Lamala juga didukung oleh 
kurikulum yang dirancang secara sistematis dan 
terstruktur. Penelitian tentang efektivitas kurikulum 
pendidikan Islam dalam membentuk karakter siswa 
menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai agama 
dalam kurikulum dapat berhasil membentuk karakter 
siswa (Sukmara et al., 2024). Buku pelajaran yang 
digunakan di SMP Negeri 3 Lamala mengajarkan nilai 
moral yang sesuai dengan etika Kristen, dan panduan 
pengajaran yang digunakan di kelas mencakup 



Etika Kristen dan Pendidikan Moral di Sekolah SMP Negeri 3 Lamala: Perspektif Sistematika Teologi 
 

127 
 

penerapan prinsip-prinsip moral Kristen secara 
konsisten. Dengan demikian, integrasi etika Kristen 
dalam kurikulum SMP Negeri 3 Lamala 
mencerminkan komitmen sekolah untuk 
mengembangkan pendidikan moral yang holistik 
dan berkelanjutan. 

Dukungan Kebijakan dan Program Pendidikan 
Moral 

Kebijakan sekolah di SMP Negeri 3 Lamala 
secara jelas mendukung pengajaran moral berbasis 
etika Kristen, dengan sebagian besar responden 
kepala sekolah dan pengambil kebijakan 
mengonfirmasi adanya program pendidikan moral 
berbasis nilai Kristen. Dukungan kebijakan ini 
penting karena penelitian menunjukkan bahwa 
kepemimpinan moral dalam konteks pendidikan 
memerlukan fondasi etika yang kokoh (Thambu, 
2023). Program pendidikan moral berbasis nilai 
Kristen yang terintegrasi dalam kurikulum dan 
dipraktikkan dalam kegiatan di luar kelas 
menunjukkan pendekatan holistik yang sejalan 
dengan penelitian tentang implementasi gerakan 
penguatan pendidikan karakter sebagai wahana 
pendidikan nilai (Aulia et al., 2022). Dengan 
demikian, dukungan kebijakan yang kuat dari 
kepala sekolah dan pengambil kebijakan di SMP 
Negeri 3 Lamala menciptakan lingkungan yang 
kondusif untuk pengembangan pendidikan moral 
berbasis etika Kristen. 

Implementasi program pendidikan moral 
berbasis nilai Kristen di SMP Negeri 3 Lamala juga 
didukung oleh manajemen sekolah yang terencana 
dengan baik. Penelitian tentang manajemen 
digitalisasi sekolah menunjukkan bahwa 
keberhasilan manajemen sekolah berdasarkan 
perencanaan yang terjadwal dan terperinci 
(Hadiyanto et al., 2024). Program pendidikan moral 
di SMP Negeri 3 Lamala yang terintegrasi dalam 
kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler 
mencerminkan pendekatan komprehensif (Nasrudin 
& Fakhruddin, 2023). Dengan demikian, dukungan 
kebijakan dan program pendidikan moral di SMP 
Negeri 3 Lamala menunjukkan komitmen sekolah 
untuk menciptakan sistem pendidikan yang 
mengintegrasikan nilai-nilai Kristen dengan praktik 
pedagogis yang efektif. 

Penerapan Teologi Sistematika dalam Pendidikan 
Moral 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden yang terdiri dari guru, 
staf sekolah, dan kepala sekolah menyatakan 

bahwa prinsip-prinsip teologi sistematika digunakan 
dalam pengajaran moral di SMP Negeri 3 Lamala. 
Penerapan teologi sistematika dalam pendidikan 
moral ini penting karena teologi sistematika 
berkontribusi pada konstruksi pendidikan 
multikultural di Indonesia dengan menyediakan 
perspektif yang inklusif dan dialogis (Nego & 
Yohanes, 2024). Sumber-sumber teologi yang 
digunakan di SMP Negeri 3 Lamala mengacu pada 
ajaran dasar Kekristenan, termasuk ajaran tentang 
kasih, pengampunan, dan keadilan, yang diharapkan 
dapat membentuk karakter siswa. Dengan demikian, 
penerapan teologi sistematika dalam pengajaran 
moral di SMP Negeri 3 Lamala memberikan fondasi 
teologis yang kuat untuk pengembangan pendidikan 
moral yang responsif terhadap kebutuhan siswa dan 
masyarakat yang multikultural. 

Penerapan teologi sistematika dalam 
pendidikan moral di SMP Negeri 3 Lamala juga 
mencerminkan pemahaman mendalam tentang 
bagaimana ajaran Kristen dapat diterjemahkan 
menjadi praktik pedagogis yang konkret. Penelitian 
tentang Alkitab sebagai buku pegangan orang Kristen 
menunjukkan bahwa Alkitab memiliki peran penting 
dalam membentuk etika dan moral (Yunianto & 
Rohayani, 2021). Penelitian tentang menjembatani 
Injil dan budaya menunjukkan bahwa metode 
kontekstualisasi dapat digunakan dalam 
menjembatani Injil dan budaya, bahkan dapat 
mengurangi ketegangan antara Injil dan budaya 
(Malík & Setiawan, 2016). Dengan demikian, 
penerapan teologi sistematika dalam pendidikan 
moral di SMP Negeri 3 Lamala menunjukkan upaya 
sekolah untuk mengintegrasikan pemikiran teologis 
yang mendalam dengan kebutuhan praktis 
pendidikan di era kontemporer. 

Tantangan dalam Mengintegrasikan Etika Kristen 

Meskipun penerapan etika Kristen dalam 
pendidikan moral di SMP Negeri 3 Lamala terlihat 
berjalan dengan baik, penelitian mengidentifikasi 
tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan 
etika Kristen secara penuh. Banyak kepala sekolah 
dan pengambil kebijakan melaporkan bahwa 
tantangan muncul dalam menyesuaikan dengan 
keberagaman agama di lingkungan sekolah yang 
multikultural. Penelitian tentang kurikulum 
pendidikan agama Kristen yang inklusif menunjukkan 
bahwa fragmentasi sosial yang diakibatkan oleh nilai-
nilai yang konfrontatif menuntut kurikulum yang 
lebih dialogis dan solider (Tjandra, 2024). Tantangan 
ini sejalan dengan penelitian tentang pendidikan 
moral perspektif Emile Durkheim yang menunjukkan 
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bahwa konsep Durkheim relevan dalam mengatasi 
tantangan pendidikan moral di Indonesia (Virgianti 
& Hanani, 2023). Dengan demikian, tantangan yang 
dihadapi SMP Negeri 3 Lamala dalam 
mengintegrasikan etika Kristen memerlukan 
pendekatan pedagogis yang lebih inklusif dan 
dialogis. 

Tantangan dalam mengintegrasikan etika 
Kristen di SMP Negeri 3 Lamala juga berkaitan 
dengan pengaruh media sosial dan dunia digital 
terhadap perkembangan moral siswa. Pendidikan 
Kristen yang seharusnya membentuk karakter dan 
moralitas berdasarkan ajaran Kristus dihadapkan 
pada tantangan besar dalam mengajarkan nilai-
nilai etika di tengah pesatnya perkembangan dunia 
maya yang sering bertentangan dengan prinsip 
moral dan nilai kekristenan (Arifianto et al., 2025). 
Penelitian tentang etika komunikasi guru 
pendidikan agama Kristen di tengah kemajuan 
teknologi menunjukkan bahwa guru harus mampu 
mengadaptasi metode pengajaran mereka untuk 
menghadapi tantangan era digital (Belo & Rika, 
2023). Dengan demikian, tantangan yang dihadapi 
SMP Negeri 3 Lamala dalam mengintegrasikan etika 
Kristen memerlukan strategi pedagogis yang 
inovatif dan responsif terhadap perkembangan 
teknologi digital. 

Dampak Etika Kristen pada Perkembangan 
Karakter Siswa 

Penerapan etika Kristen berdampak positif 
pada perkembangan karakter siswa di SMP Negeri 3 
Lamala. Dampak positif ini sejalan dengan 
penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran 
etika Kristen memberikan landasan moral yang kuat 
bagi siswa untuk menghargai hidup sesama manusia 
dan menjauhkan diri dari perbuatan tidak bermoral 
seperti perundungan dan seks bebas (M. Listari & 
Simanjuntak, 2024). Siswa juga merasa bahwa nilai-
nilai moral Kristen yang diajarkan relevan dengan 
kehidupan mereka sehari-hari, baik dalam konteks 
sekolah maupun di luar sekolah. Penelitian tentang 
peran pendidikan agama Kristen dalam 
pembentukan karakter dan etika berbasis nilai-nilai 
Kristen menunjukkan bahwa pendidikan agama 
Kristen memainkan peran yang signifikan dalam 
membentuk karakter siswa (Rendi et al., 2024). 
Dengan demikian, dampak positif etika Kristen pada 
perkembangan karakter siswa di SMP Negeri 3 
Lamala menunjukkan efektivitas integrasi nilai-nilai 
Kristen dalam pendidikan formal. 

Dampak etika Kristen pada perkembangan 

karakter siswa juga terlihat dalam peningkatan 
kesadaran moral dan tanggung jawab sosial siswa. 
Penelitian tentang penerapan strategi pembelajaran 
berbasis proyek menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis proyek yang mengintegrasikan nilai-nilai 
agama dapat meningkatkan kesadaran sosial siswa 
secara signifikan (Fadil et al., 2025). Dengan 
demikian, dampak etika Kristen pada perkembangan 
karakter siswa di SMP Negeri 3 Lamala mencerminkan 
keberhasilan sekolah dalam mengintegrasikan nilai-
nilai Kristen dengan praktik pedagogis yang efektif 
untuk membentuk karakter siswa yang bermoral dan 
bertanggung jawab. 

Observasi Kelas dan Kegiatan Pendidikan Karakter 

Hasil observasi menunjukkan bahwa metode 
pengajaran moral Kristen yang digunakan di kelas 
SMP Negeri 3 Lamala sudah efektif. Penelitian 
tentang evaluasi pelaksanaan home based learning 
menunjukkan bahwa observasi kelas merupakan 
metode yang efektif untuk mengevaluasi kualitas 
pengajaran dan pembelajaran (Rohayani, 2022). 
Metode pengajaran yang digunakan di SMP Negeri 3 
Lamala mencakup diskusi interaktif, studi kasus, dan 
proyek sosial yang mengintegrasikan nilai-nilai etika 
Kristen, sejalan dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa metode pembelajaran diskusi 
dapat meningkatkan karakter siswa (Malo & Susanti, 
2020). Dengan demikian, observasi kelas 
menunjukkan bahwa metode pengajaran moral 
Kristen di SMP Negeri 3 Lamala telah dirancang 
dengan baik dan diimplementasikan secara efektif. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada 
pengembangan karakter juga mengintegrasikan nilai-
nilai moral Kristen, memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk menerapkan prinsip-prinsip etika Kristen 
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP Negeri 3 Lamala yang berbasis 
nilai Kristen mencakup kegiatan pelayanan sosial, 
kelompok doa, dan program mentoring yang 
dirancang untuk memperkuat nilai-nilai moral 
Kristen. Penelitian tentang implementasi gerakan 
penguatan pendidikan karakter sebagai wahana 
pendidikan nilai menunjukkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler yang terstruktur dapat menjadi 
wahana yang efektif untuk memperkuat pendidikan 
karakter (Aulia et al., 2022). Dengan demikian, 
kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 3 Lamala 
memberikan kontribusi penting dalam memperkuat 
pendidikan moral berbasis etika Kristen dan 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengaplikasikan nilai-nilai moral Kristen dalam 
konteks kehidupan nyata. 
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Relevansi Etika Kristen dengan Kehidupan Siswa 
Kontemporer 

Siswa di SMP Negeri 3 Lamala merasa bahwa 
nilai-nilai moral Kristen yang diajarkan relevan 
dengan kehidupan mereka sehari-hari, baik dalam 
konteks sekolah maupun di luar sekolah. Relevansi 
ini penting karena penelitian menunjukkan bahwa 
pendidikan moral harus mampu mengajarkan siswa 
untuk berpikir kritis, menghargai keberagaman, 
dan mengembangkan kemampuan mereka untuk 
membuat keputusan etis yang bertanggung jawab 
(Amelia & Ismail, 2025). Dengan demikian, 
relevansi etika Kristen dengan kehidupan siswa 
kontemporer di SMP Negeri 3 Lamala menunjukkan 
bahwa pendidikan moral berbasis etika Kristen 
dapat memberikan kontribusi penting dalam 
membentuk karakter siswa yang mampu 
menghadapi tantangan zaman. 

Relevansi etika Kristen dengan kehidupan 
siswa juga terlihat dalam kemampuan siswa untuk 
menerapkan nilai-nilai moral Kristen dalam konteks 
digital dan media sosial. Penelitian tentang 
pemanfaatan media sosial untuk mengedukasi 
generasi Z mengenai etika Kristen di era digital 
menunjukkan bahwa media sosial dapat digunakan 
sebagai alat pendidikan yang efektif untuk 
menyampaikan nilai-nilai etika Kristen kepada 
generasi muda (Boy Nazara, 2023). Dengan 
demikian, relevansi etika Kristen dengan kehidupan 
siswa kontemporer di SMP Negeri 3 Lamala 
menunjukkan bahwa pendidikan moral berbasis 
etika Kristen dapat beradaptasi dengan 
perkembangan zaman dan tetap relevan dalam 
konteks digital. 

Peran Guru dalam Mengintegrasikan Etika Kristen 

Guru memiliki peran penting dalam 
mengintegrasikan etika Kristen dalam pendidikan 
moral di SMP Negeri 3 Lamala. Penelitian 
menunjukkan bahwa guru harus memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang etika Kristen 
dan kemampuan untuk mengkomunikasikannya 
secara efektif kepada siswa (Sinaga & Naibaho, 
2024). Guru di SMP Negeri 3 Lamala menunjukkan 
komitmen yang kuat terhadap pengajaran etika 
Kristen dan memberikan teladan yang baik kepada 
siswa. Penelitian tentang pengaruh keteladanan 
guru dan budaya sekolah terhadap etika siswa 
menunjukkan bahwa keteladanan guru memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan 
etika siswa (Lestari, 2024). Dengan demikian, peran 
guru dalam mengintegrasikan etika Kristen di SMP 

Negeri 3 Lamala menunjukkan pentingnya kualitas 
guru dalam kesuksesan pendidikan moral berbasis 
etika Kristen. 

Integrasi Nilai-Nilai Lokal dan Budaya dalam Etika 
Kristen 

Penelitian menunjukkan bahwa integrasi etika 
Kristen di SMP Negeri 3 Lamala juga 
mempertimbangkan nilai-nilai lokal dan budaya 
setempat. Nilai-nilai lokal yang ada di masyarakat 
Lamala diintegrasikan dengan nilai-nilai etika Kristen 
untuk menciptakan pendidikan moral yang relevan 
dan bermakna bagi siswa (Aziz, 2021). Dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan budaya dalam 
etika Kristen, SMP Negeri 3 Lamala menciptakan 
pendidikan moral yang tidak hanya mengajarkan 
nilai-nilai universal, tetapi juga menghormati dan 
melestarikan kearifan lokal. Penelitian tentang 
analisis nilai-nilai pendidikan karakter pada buku 
siswa menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai lokal 
dalam kurikulum dapat memperkaya pengalaman 
belajar siswa (Zuleni & Wulan Dari, 2023). Dengan 
demikian, integrasi nilai-nilai lokal dan budaya 
dalam etika Kristen di SMP Negeri 3 Lamala 
menciptakan pendidikan moral yang bermakna dan 
relevan bagi siswa, sambil tetap mempertahankan 
nilai-nilai universal dari etika Kristen. 

Rekomendasi untuk Pengembangan Lebih Lanjut 

Meskipun penelitian menunjukkan bahwa etika 
Kristen dan pendidikan moral di SMP Negeri 3 Lamala 
telah berjalan dengan baik, masih terdapat peluang 
untuk pengembangan lebih lanjut. Sekolah dapat 
mengembangkan program-program tambahan yang 
lebih inovatif dan responsif terhadap tantangan 
kontemporer (Rendi et al., 2024). Dengan 
mengintegrasikan teknologi digital dalam pengajaran 
etika Kristen, sekolah dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih menarik dan 
interaktif bagi siswa. Pengembangan lebih lanjut 
juga memerlukan kolaborasi yang lebih erat antara 
sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam 
mendukung pendidikan moral berbasis etika Kristen 
(L. Listari, 2021). Dengan menciptakan kemitraan 
yang kuat antara sekolah, keluarga, dan masyarakat, 
SMP Negeri 3 Lamala dapat menciptakan ekosistem 
pendidikan yang mendukung pengembangan moral 
siswa secara komprehensif. 

 
Kesimpulan 

Penelitian ini telah mengevaluasi penerapan 
etika Kristen dan pendidikan moral di SMP Negeri 3 
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Lamala melalui perspektif teologi sistematika. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa etika Kristen telah terintegrasi secara 
efektif dalam pengajaran moral di sekolah 
tersebut, baik dalam kurikulum formal maupun 
dalam kegiatan ekstrakurikuler. Para guru, staf 
sekolah, kepala sekolah, dan siswa mengonfirmasi 
bahwa prinsip-prinsip etika Kristen, termasuk nilai 
kasih, keadilan, dan pengampunan, diajarkan 
secara konsisten dan menjadi bagian penting dari 
pembentukan karakter siswa. 

Dukungan kebijakan dari pihak sekolah 
sangat penting dalam memastikan implementasi 
pendidikan moral berbasis etika Kristen. Program-
program yang mengintegrasikan nilai Kristen dalam 
pengajaran moral dan pendidikan karakter 
mendukung pengembangan pribadi siswa, tidak 
hanya dalam konteks akademik, tetapi juga dalam 
penguatan nilai-nilai moral yang relevan dengan 
kehidupan mereka sehari-hari. Penerapan teologi 
sistematika dalam pendidikan moral memberikan 
dasar teologis yang kokoh, yang memungkinkan 
siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai Kristen dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sosial 
mereka. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi 
tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan 
etika Kristen secara penuh, terutama terkait 
dengan keberagaman agama di lingkungan sekolah 
yang multikultural. Tantangan lain yang dihadapi 
adalah pengaruh media sosial dan perkembangan 
teknologi digital yang memengaruhi pola pikir dan 
perilaku moral siswa. Oleh karena itu, sekolah perlu 
mengembangkan strategi pedagogis yang lebih 
inklusif, inovatif, dan responsif terhadap tantangan 
digital ini. 

Dampak positif dari penerapan etika Kristen 
terhadap karakter siswa sangat terlihat, dengan 
siswa menunjukkan perubahan positif dalam 
perilaku dan hubungan mereka dengan teman-
teman serta guru. Ini menunjukkan bahwa 
pendidikan moral berbasis etika Kristen dapat 
membentuk siswa menjadi individu yang bermoral 
dan bertanggung jawab. Observasi kelas dan 
kegiatan pendidikan karakter juga menunjukkan 
bahwa metode pengajaran yang digunakan sudah 
efektif dalam mengajarkan nilai-nilai moral 
Kristen. 

Dengan demikian, penelitian ini 
menyarankan bahwa sekolah-sekolah Kristen 
lainnya dapat mengadopsi pendekatan serupa untuk 

memperkuat pendidikan moral berbasis etika 
Kristen. Kolaborasi yang lebih erat antara sekolah, 
keluarga, dan masyarakat juga diperlukan untuk 
mendukung pendidikan moral yang holistik dan 
berkelanjutan. Pengembangan lebih lanjut dalam 
pengintegrasian teknologi digital dalam pendidikan 
etika Kristen juga harus menjadi prioritas untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik 
dan relevan bagi siswa di era digital ini. 
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